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Abstract

Digital platforms are growing by providing various infrastructure, one of which is live video
streaming on the TikTok application, which is widely downloaded in Indonesia and will rank second
in 2022. The live can be utilized for positive activities and cause public reaction to the activities of
Posyandu Asoka Il Jatiranggon Bekasi. But in reality, Posyandu cadres only use smartphones to
chat on certain applications, such as WhatsApp, take photos, do recording, and store important
files. Some cadres already have a TikTok account but only view and comment on videos passing by
on the homepage of their account, sometimes uploading videos as a variation of their free time.
Based on the observations that have been made, the Abdimas team conducts training to better utilize
the TikTok application for activities carried out directly so that it can attract viewers or other
TikTok users to interact in the comment column. Even viewers can give awards (tap-tap screen),
gifts in the form of coins on each image, and join in the live broadcast that is done. The results of
the training have received appreciation, and the addition of the latest technology knowledge has
motivated cadres to be able to live regularly.
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Abstrak

Platform digital semakin berkembang dengan menyediakan berbagai prasarana salah satunya
adalah live video streaming pada aplikasi TikTok yang banyak diunduh di Indonesia yang
menempati urutan kedua pada tahun 2022. Live tersebut dapat dimanfaatkan dengan kegiatan
positif dan menimbulkan reaksi audiens terbuka secara umum pada kegiatan Posyandu Asoka Il
Jatiranggon Bekasi. Namun pada kenyataannya, kader posyandu hanya memanfaatkan smartphone
untuk chatting pada aplikasi tertentu seperti Whatsapp, mengambil foto, melakukan perekaman, dan
menyimpan file yang penting. Beberapa kader sudah mempunyai akun TikTok tetapi hanya melihat,
dan berkomentar pada video yang lewat di beranda akunnya, terkadang mengupload video sebagai
variasi kehidupan jika waktu luang. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, tim abdimas
melakukan pelatihan untuk lebih memanfaatkan aplikasi TikTok terhadap kegiatan yang dilakukan
secara langsung sehingga dapat menarik pemirsa atau pengguna TikTok lainnya untuk berinteraksi
pada kolom komentar, bahkan pemirsa bisa memberikan penghargaan (tap-tap layar), gift berupa
koin pada setiap gambar dan bisa bergabung dalam siaran langsung yang dilakukan. Hasil dari
pelatihan tersebut mendapatkan apresiasi, dan penambahan ilmu bidang teknologi yang terbaru
sehingga memotivasi kader untuk dapat melakukan live secara rutin untuk kegiatan posyandu, dan
pengawasan dapat dilakukan oleh pejabat setempat untuk dapat bergabung di TikTok Live saat
kegiatan posyandu berlangsung.

Kata kunci: Live Video Streaming, Pos Pelayanan Terpadu, TikTok
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1. PENDAHULUAN

Pos Pelayanan Terpadu yang disingkat
Posyandu merupakan salah satu Upaya
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM). Pelaksanaan kegiatan dilakukan
oleh kader terpilih dan terampil secara berkala
dengan memberikan pelayanan dasar terutama
dalam bidang kesehatan dan keluarga
berencana [1]. Para kader dituntut untuk
memberikan  pelayanan optimal kepada
masyarakat dengan memberikan informasi
kesehatan yang benar dan dilakukan secara
luas serta terkontrol kepada masyarakat
disekitar. Media yang dapat digunakan dalam
penyebaran informasi dengan jangkauan luas
adalah media sosial yaitu media online untuk
interaksi sosial [2, 3] dikenal dengan istilah
“medsos”.

Penggunaan medsos telah mengubah cara
berbagi dan mengkonsumsi informasi pada
individu, komunitas, dan organisasi [4].
Jangkauan dan interaktivitas pada media sosial
lebih luas dan dapat berkomunikasi dua arah
dibandingkan media tradisional (surat kabar,
majalah, dan TV) [5]. Kemudahan dalam
pengaksesan medsos melalui smartphone
dengan jaringan internet menyebabkan
penggunanya  kian  bertambah.  Adapun
penggunaan internet dan media digital di
Indonesia pada pada periode 2017 hingga
2022 disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Pengguna Internet di Indonesia pada
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Gambar 1 menunjukkan peningkatan
tertinggi  penggunaan internet pada periode
2017 hingga 2022 terjadi pada tahun 2018
yaitu 21%. Peningkatan terjadi  setiap
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tahunnya. Namun, ditahun berikutnya hanya
berkisar antara 5% hingga 8%. Pada tahun
2022, penggunaan internet yang aktif
menggunakan medsos sebanyak 86%.

Salah satu medsos yang digunakan oleh
pengguna internet di Indonesia adalah TikTok.
Namun, penggunaan platform tersebut pernah
menjadi  kontroversi, yaitu pemblokiran
sementara oleh Kementrian Komunikasi dan
Informatika (KOMINFO) pada 2018 yang
diakibatkan adanya laporan negatif dari
masyarakat. Indonesia merupakan negara
urutan kedua pengguna aktif TikTok setelah
Amerika Serikat pada 2022. Adapun datanya
disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Delapan Negara Pengguna TikTok
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Pengguna Tiktok (dalam Juta)

pada 2022, Sumber: www.wearesocial.com,
diakses pada 5 Februari 2023

Gambar 2 menunjukkan bahwa Jumlah
pengguna aktif TikTok di Amerika Serikat
tertinggi sebanyak 136,4 juta, Indonesia
sebanyak 99,1 juta, Brasil sebanyak 73,6 juta,
51,3 juta, Rusia sebanyak 51,3 juta, Meksiko
sebanyak 50,5 juta, Vietnam sebanyak 45,4
juta, Filipina sebanyak 40,4 juta, dan Thailand
sebanyak 38,4 juta. Berdasarkan data yang
diperoleh, TikTok dapat digunakan sebagai
media penyampaian informasi dikarenakan
telah banyak digunakan di Indonesia.

TikTok telah merevolusi cara orang
bersosialisasi dan berkomunikasi [6] melalui
live video streaming yang berisi suara dan
gambar [7] ataupun video singkat. Penggunaan
aplikasi Tiktok dapat digunakan untuk edukasi
[8-11] dan penyebaran informasi kesehatan
[12]. Adanya video singkat atau live video
streaming pada TikTok  memudahkan
masyarakat untuk memperoleh informasi
kesehatan dan dapat mengadopsinya. Namun,
terdapat sisi gelap yaitu konten kesehatan
mengarah pada informasi yang menyesatkan
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dan terdapatnya pelanggaran privasi [13]. Hal
ini dapat membahayakan kesehatan dan
mengancam jiwa jika terjadi adanya komentar
yang tidak baik di dalam suatu video atau live
dari seseorang maupun kelompok [14].
Komunikasi informasi kesehatan yang efektif
melalui  medsos membutuhkan  banyak
followers. Untuk menarik follower dapat
membuat video singkat terkait topik kesehatan
populer yaitu subjek kesehatan yang menjadi
perhatian masyarakat umum terutama dalam
hal ini sesuai dengan tujuan utama dari
Posyandu. Konten kesehatan yang dapat
dibuat dan disebarkan adalah pemeliharaan
kesehatan bayi dan balita, pentingnya
penimbangan bulanan, pemberian makanan
tambahan, pendamping asi, imunisasi bagi
bayi berusia 0 hingga 11 bulan, dan
pengobatan penyakit kepada bayi dan balita
sebagai pertolongan pertama.

Tren pengguna media TikTok dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penyaluran
informasi khususnya oleh kader Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu) Asoka Il Jatiranggon
Bekasi pada kegiatan pelayanan kesehatan
masyarakat. Selama ini, kegiatan pelayanan
dilakukan secara luar jaringan (luring), belum
dilakukan secara hybrid yaitu luring dan dalam
jaringan (daring). Manfaat yang diperoleh
apabila pelayanan dilakukan secara daring
adalah pihak-pihak terkait seperti lurah, camat,
dan tenaga kesehatan dapat memantau dan
mengikuti secara langsung bila berhalangan
hadir sehingga dapat memonitor kegiatan yang
ada, sedangkan dipihak warga sekitar dapat
memperoleh tentang kesehatan, walaupun
berada ditempat lainnya. Selain itu,
komunikasi dua arah dari kader dan penonton
dapat terjalin dengan baik dengan cara
memberikan pertanyaan kepada kader atau
memberikan masukan seputar kesehatan.
Aktivitas daring dapat menggunakan fitur
yang berada di TikTok.

Fitur yang dapat digunakan dalam kegiatan
daring pada pelayanan masyarakat adalah live
streaming. Akan tetapi, belum adanya edukasi
pemanfaatan live streaming di Posyandu
Asoka Il Jatiranggon Bekasi karena kurangnya
pengetahuan kader terhadap penggunaan
platform TikTok live video streaming.
terdapatnya keterbatasan kemampuan
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penyampaian informasi dihadapan warga,
kurangnya motivasi dan inovasi dalam
penyebaran informasi kesehatan masyarakat
secara  hybird, kurangnya penyaringan
informasi  seputar kesehatan pada video
singkat yang beredar pada platform TikTok,
belum adanya pelatihan dan bimbingan
pemanfaatan live video streaming pada
TikTok dalam pelaksanaan daring untuk
kegiatan pelayanan kesehatan masyarakat.
Oleh Kkarena itu, perlu adanya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat tentang
pemanfaatan live streaming pada kegiatan
pelayanan masyarakat di Posyandu Asoka Il
Jatiranggon Bekasi.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan pengamatan pada kegiatan
kesehatan masyarakat yang dilakukan di
Posyandu Asoka Il Jatiranggon Bekasi,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh
para kader dalam Kkegiatan penyebaran
informasi kesehatan secara daring, yaitu:

1) Kurangnya pengetahuan kader tentang
penggunaan platform TikTok live video
streaming.

2) Kurangnya penyaringan informasi seputar
kesehatan pada video singkat yang beredar
pada platform TikTok.

3) Keterbatasan kemampuan penyampaian
informasi kesehatan.

4) Kurangnya motivasi dan inovasi dalam
penyebaran informasi kesehatan
masyarakat.

Untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi kader Posyandu Asoka Il perlu
adanya pelatihan dan bimbingan pemanfaatan
live video streaming pada medsos TikTok
dengan harapan dapat meningkatkan performa
kader Posyandu Asoka Il dalam penyebaran
informasi secara hybrid sehingga mampu
memberikan informasi kepada khalayak umum
dan memberikan bimbingan kepada kader agar
tidak menyebarkan informasi yang keliru,
serta melakukan pelanggaran.

3. METODELOGI PELAKSANAAN

Metode yang digunakan pada pelaksanaan
kegiatan abdimas adalah metode ceramah,
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simulasi dan diskusi. Metode ceramah
didefinisikan  sebagai  penjelasan  atau
penuturan secara lisan [15]. Metode simulasi
dilakukan melalui demonstrasi [16]. Metode
diskusi adalah metode belajar dimana
pemecahan persoalan secara bersama dengan
bertukar pikiran [17]. Metode ceramah
dilakukan dengan memaparkan fitur dan
manfaat penggunaan platform TikTok. Metode
simulasi  dilakukan dengan demonstrasi
penggunaan fitur dan live video streaming
pada TikTok. Sementara itu, metode diskusi
dilakukan melalui tanya jawab permasalahan
yang dihadapi ketika simulasi.

Kegiatan abdimas terdiri atas empat tahap

yaitu:

1) Sosialisasi Aplikasi Tiktok

2) Pemaparan fitur dan manfaat penggunaan
platform TikTok.

3) Simulasi penggunaan fitur dan live video
streaming menggunakan platform TikTok.

4) Tanya jawab serta evaluasi platform
TikTok.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan dan bimbingan pemanfaatan live
video streaming pada TikTok dilaksanakan
pada 22 Juni 2023 dengan jumlah peserta 10
kader dari Posyandu Asoka Il. Materi yang
digunakan pada pelatihan diberikan sebelum
kegiatan. Selain itu juga para kader yang
belum memiliki akun TikTok dihimbau untuk
mendownload aplikasi pada link
https://www.TikTok.com/signup maupun di
situs resmi android market atau 10S market.
Hasil kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Sosialisasi Aplikasi Tiktok

Sosialisasi aplikasi Tiktok dilakukan secara
offline diawali dengan cara pendaftaran
melalui email aktif, nomor handphone, akun
google, atau direct dari akun facebook,dan
login. Suasana sosialisasi disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Sosialisasi Aplikasi TikTok

b. Implementasi Live Streaming Melalui

TikTok

Pemaparan materi dilakukan secara online.
Adapun materi yang dipaparkan dalam
kegiatan adalah:

1) Pengertian aplikasi TikTok.
2) Fitur yang bisa digunakan pada platform

TikTok.

3) Syarat dan ketentuan live di TikTok.

4) Caralive di TikTok.

5) Cara melakukan interaksi di kolom
komentar.

6) Membekukan komentar dan memblokir
akun yang tidak pantas.

Selain materi yang dipaparkan, kegiatan
ini juga mengedukasi para kader untuk dapat
memilih, dan menyaring konten yang yang
mengandung informasi hoax pada kesehatan,
isu Suku, Agama, Ras, dan Antar Golongan
(SARA), maupun pornografi. Kegiatan
pemaparan disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pemaparan Kedua Materi Live
Streaming

Gambar 4  menunjukkan  kegiatan
pemaparan yang menjelaskan bagaimana
membuat TikTok Live untuk mendapatkan gift
yang diharapkan atau tindakan mencari
pemecahan suatu masalah atau kejadian dalam
melakukan kegiatan Posyandu. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh solusi inovatif
dan sudut pandang baru dalam mengatasi
permasalahan pada saat live.

c. Implementasi TikTok Live Streaming
Persyaratan  dalam  melakukan live

streaming adalah:

1) Pengguna harus mempunyai minimal 1000
pengikut.

2) Usia kreator minimum 18 tahun.

3) Akun tiktok wajib aktif selama paling
sedikit 30 hari.

4) Konten berupa video atau foto harus lulus
pemeriksaan keamanan.

Pada kegiatan simulasi menggunakan akun
salah satu tim abdimas, dikarenakan para
kader tidak ada yang memiliki jumlah follower
minimum. Kegiatan simulasi disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Implementasi TikTok Live Streaming

d. Pengaturan Moderator TikTok Live

Streaming

Tim abdimas juga mendeskripsikan
penyerasian yang bagus mulai  dari
pencahayaan semua sudut kamera sampai
suara yang benar-benar akurat jauh dari
kebisingan, jaringan yang stabil juga sangat
penting dalam melakukan siaran langsung
karena untuk keberhasilan dari tayangan yang
dilakukan. Peserta sebagai kreator juga harus
tetap melakukan interaktif dengan
berkomunikasi  kepada  penonton  yang
mengikuti siaran dimana pembahasan seputar
kegiatan posyandu secara sehat.

Pada saat live berlangsung diperlukan
moderator untuk mengendalikan live tersebut
yang dapat menangani permasalahan jika
adanya percakapan yang terlibat dijalur dari
naskah dan tema yang diberikan pada saat
kegiatan posyandu berlangsung sehingga
moderator bisa memblokir atau membisukan
akun penonton jika dibutuhkan. Tidak hanya
itu, moderator bisa menambahkan penonton
untuk dapat bergabung pada live TikTok
kegiatan posyandu tersebut. Pengaturan
moderator disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Pengaturan Moderator TikTok Live
Streaming

e. Penarikan Gift

Pelaksanaan dalam pelatihan live streaming
TiktTok dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali agar
peserta pelatihan mudah mengaplikasikan fitur
live pada TikTok. Tidak hanya mengakrabkan
diri di dunia maya dengan pengikut maupun
non pengikut. Namun, dapat menghasilkan
keuntungan lain seperti hadiah dari penonton
dapat ditarik dan dicairkan dalam bentuk
rupiah. Pencairan tersebut dapat ditransfer
melalui e-money seperti OVO, Gopay, Dana,
dan lain sebagainya yang bekerjasama dengan
TikTok. Keuntungan lainnya adalah mengasah
keterampilan dalam berinteraksi sosial peserta
dengan tujuan lebih mahir untuk berbicara
kepada penonton, lebih dekat dengan pengikut,
dan tidak menutup kemungkinan akan
menghasilkan pengikut baru. Peserta pelatihan
sangat memberikan kesan yang baik selama
pelatihan mendapatkan pengetahuan di bidang
teknologi dengan berbagai aplikasi yang
menyediakan fitur live dan berbagai manfaat.

5. KESIMPULAN

Beberapa simpulan  yang  diambil
berdasarkan kegiatan pelatihan ini adalah
kader posyandu Asoka Il Jatiranggon lebih
memahami fitur live yang ada pada aplikasi
TikTok wuntuk dapat digunakan sesuai
kebutuhan seperti kegiatan posyandu yang
dilakukan setiap sebulan sekali, berinteraksi
dengan orang lain yang menyimak kegiatan
tersebut, dan dapat mengundang beberapa
orang atau pejabat setempat yang memiliki
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andil dalam kegiatan posyandu tersebut
sehingga dapat mengawasi, dan memberikan
arahan secara langsung. Pelatihan TikTok live
dapat memberikan masukan baru pada kader
untuk dapat mengimplementasikan secara
produktif ~ sehingga  kedepannya  akan
mempunyai inovatif, dan imajinatif baik
kegiatan posyandu maupun kegiatan diluar
posyandu secara positif, dan lebih dapat
memanfaatkan smartphone vyang dimiliki
untuk kepentingan pribadi maupun
kepentingan  bersama, serta membantu
pemerintah  setempat dalam  melakukan
evaluasi dan pengawasan secara rutin jika
tidak dapat menghadiri kegiatan posyandu.
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Tim penulis mengucapkan terima kasih
kepada para kader Posyandu Asoka I
Jatiranggon Bekasi yang telah bekerja sama
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